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Abstract. Training Group Counseling beneficial to the cadre behavior BKB (BKB) in solv-
ing the problem of early development of the child care Toddlers. The general objective of
this study to check your Role of Group Counseling Training for BKB cadre behavior in
solving problems Care Early Childhood Growth, research penelitiaan Pre - Experimental
with One Short Case Study design only observe one group of samples without the use of
comparison or control the outcome Knowledge Value , Attitudes, and Practices implement
group counseling to help parents solve problems Childhood in Early Care Growth toddler,
with the inclusion criteria of at least completed high school education / equivalent, active
duty as a cadre of BKB, Age at least 18 years maksimalm 56 years, Willing to follow training
to completion, not worked as a psychologist, counselor, psychiatrist, and has never been
trained counseling. The sample was 30 people, with the results shown to increase the
knowledge of good (77%), positive attitude (77%) and positive skills (83%) of the cadre
This study concludes that training can improve knowledge, attitudes and skills in solving
cadre care problems early growth and development of young children so that researchers
can provide advice to develop this research by providing training to managers, cadres and
parents of children under five old...
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Abstrak. Pelatihan Konseling Kelompok  bermanfaat terhadap perilaku kader Bina
Keluarga Balita ( BKB)  dalam memecahkan masalah asuhan dini tumbuh kembang anak
Balita. Secara umum tujuan penelitian ini utuk mengetahui Peran Pelatihan  Konseling
Kelompok terhadap perilaku kader BKB dalam memecahkan masalah Asuhan Dini Tumbuh
Kembang Anak Balita, Penelitiaan penelitian Pra - Eksperimental dengan rancangan One
Short Case Study hanya mengamati satu kelompok sampel tanpa menggunakan pembanding
atau kontrol dengan hasil Nilai  Pengetahuan, Sikap, dan Praktik melaksanakan konseling
kelompok  dalam membantu orang tua  Anak Balita dalam memecahkan masalah Asuhan
Dini Tumbuh Kembang Anak balita, dengan kriteria inklusi Pendidikan minimal tamat
SMA/Sederajat,Aktif bertugas sebagai kader BKB, Umur minimal 18 tahun maksimal 56
tahun,Bersedia mengikuti pelatihan sampai selesai, Tidak berprofesi sebagai psikolog,
konselor, psikiater, dan Belum pernah mengikuti pelatihan konseling. Sampel yang
digunakan berjumlah 30 orang, dengan hasil penelitian menunjukkan meningkatkan
pengetahuan baik (77 % ), sikap positip (77% ) dan ketrampilan Positif (83 % ) dari kader
Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan
,sikap dan ketrampilan kader dalam memecahkan masalah asuhan dini tumbuh kembang
anak balita  sehingga peneliti dapat memberikan  saran untuk mengembangkan penelitian
ini dengan memberikan pelatihan kepada pengelola, kader dan orang tua anak balita.

Kata Kunci : Pelatihan Konseling Kelompok, Perilaku, Kader Bina Keluarga Balita,
Asuhan Dini Tumbuh Kembang Anak Balita.

Asuhan dini tumbuh kembang anak balita
adalah pengasuhan pada awal kehidupan
anak, sejak masa konsepsi (perinatal),
sampai anak siap masuk  sekolah dasar
sekitar umur 6 – 8 tahun.1 Salah satu upaya
yang dilakukan untuk  pelaksanaan program
asuhan dini tumbuh kembang anak balita

Pembangunan untuk menuju Bangsa dan
Negara yang kuat memerlukan sumber daya
manusia yang berkualitas. Salah satu upaya
dalam pengadaan sumber daya yang
berkualitas, melalui penerapan asuhan dini
tumbuh kembang pada anak bawah lima
tahun (Balita).
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Metode

Jenis penelitian Pra - Eksperimental dengan
rancangan One Short Case Study yaitu Satu
jenis penelitian eksperimen yang hanya
mengamati satu kelompok sampel tanpa
menggunakan pembanding  atau kelompok
kontrol4  Penelitian ini memberikan
perlakuan konseling kelompok terhadap
satu kelompok kader BKB dengan
pelatihan, setelah itu itu perilaku kader
diamati meliputi pengetahuan, sikap dan
praktik melakukan konseling kelompok
dalam membantu ibu-ibu yang mempunyai
anak balita dalam memecahkan masalah
asuhan dini tumbuh kembang anak balita
Populasi penelitian adalah kader bina
keluarga balita kelompok usia 0 – 1 tahun
yang dengan katagori paripurna di
Kecamatan Denpasar Timur, Selatan, Barat,
dan Utara, yang termasuk wilayah  Kota
Denpasar. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Purposif Quota
Sampling, yaitu pengambilan  anggota
sampel berdasarkan tujuan penelitian dan
besar  sampel diperhitungkan terlebih dahulu
berdasarkan model analisis data yang
digunakan sebanyak 30 kader4

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Adapun distribusi jumlah responden pada
keempat wilayah tersebut adalah seperti
pada tabel 1

dengan memberdayakan masyarakat melalui
posyandu dan bina keluarga balita (BKB)
Program BKB adalah wadah atau media
pelayanan kesehatan yang menyelenggara-
kan penyuluhan dan mempraktikan
permainan dengan menggunakan Alat
Permainan Edukatif (APE) dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
ibu yang menjadi anggota dan warga lainnya
untuk memberi asuhan dalam upaya
mengoptimalkan tumbuh kembang anak.
Program BKB diselenggarakan oleh Badan
Keluarga Keluarga Berencana (BKKBN)
di tingkat Kabupaten dan dikoordinir dari
BKKBN tingkat pusat 2

Pelaksanaan kegiatan BKB dengan
memberdayagunakan kader BKB yang
berasal dari masyarakat. Kader dalam
melaksanakan pembinaan tentang
penerapan asuhan dini tumbuh kembang
balita terhadap para orang tua/keluarga anak
balita perlu menguasai dan menggunakan
berbagai metode yang sesuai. Salah satu
metode yang bisa digunakan adalah
konseling kelompok, namun sampai saat ini
kader BKB belum diberi kemampuan
melaksanakan konseling kelompok.
Konseling kelompok merupakan salah satu
bentuk bantuan dengan memanfaatkan
kelompok untuk membantu memberi umpan
balik dan pengalaman belajar, dimana dalam
prosesnya menggunakan prinsip-prinsip
dinamika kelompok, dengan tujuan
memberikan dorongan dan pemahaman
kepada klien untuk memecahkan masalah
yang dihadapi3
Dengan adanya program BKB diharapkan
orang tua/keluarga Anak Balita mendapat
informasi yang cukup tentang asuhan dini
tumbuh kembang anak balita dari kader
BKB. Kader BKB dalam memberikan
informasi terhadap orang tua/keluarga anak
balita  perlu menguasai dan menggunakan
metode yang bervariasi dan sesuai, sehingga
informasi yang disampaikan bisa diterima
lebih optimal oleh para orang tua dari Anak
Balita.
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Karakteristik Subyek Penelitian
Karakteristik kader BKB yang dijadikan
sampel penelitian yang terdiri dari jenis
kelamin, umur, pendidikan dan pekerjaan
disajikan dalam tabel 2.

Hasil pre- test untuk mengethui kemampuan
kader dalam memberikan asuhan dini
tumbuh kembang anak balita dengaan hasil
seperti tercantum pada tabel 3.

Berdasarkan hasil tabel 3 distribusi frekuensi
dan proporsi nilai pre-test  pengetahuan tidak
mendapatkan nilai baik, nilai yang
didapatkan nilai cukup ada 13 orang ( 43
%) dan nilai pengetahuan kurang ada 17
orang ( 57 %).
Setelah dilakukan pelatihan hasil  Pos-test
tentang asuhan dini tumbuh kembang anak
balita  berdasarkan katagori disajikan pada
tabel 4

Berdasarkan tabel 4 diatas  pengetahuan
kader tentang konseling kelompok dalam
memecahkan masalah asuhan dini tubuh
kembang anak balita dengan katagori baik
Hasil Pengamatan tentang sikap dan praktik
konseling ada pada tabel 5 dan 6.

Berdasarkan tabel 5 dan 6 sebagian besar
kader  bersikap dan melakukan praktik
konsling  secara positif terhadap peran
pelatihan konseling kelompok dalam
pemberian asuhan dini tumbuh kembang
anak balita
Penelitian ini dilanjutkan kualitatif dengan
konten analisis sesuai pengamatan yang
diinginkan dengan  wawancara dan
obserevasi secara langsung terhadap
responden untuk mendapatkan data dan
keterangan tentang tema yang sedang diteliti.
Diteliti.
Hasil pengetahuan baik diperoleh setelah
melakukan penginderaan terhadap suatu
obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui
panca indera yaitu indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba.

Suratim I GA., GA. Mandriwati, J. Mauliku (Peran Pelatihan Konseling...)
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katagori baik, Nilai sikap dan praktik positif.
Pelatihan berperan penting dalam
menentukan peningkatan pengetahuan,
sikap dan praktik oleh karena itu sosialisasi
tentang penggunaan konseling kelompok
dapat dipergunakan sebagai salah satu
metode dalam memecahkan asuhan dini
tumbuh kembang anak balita.
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Sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga.
Pengetahuan merupakan faktor yang sangat
penting untuk terbentuknya perilaku
seseorang, hasil wawancara sebagai berikut

S1" ya saya tahu mengenai pelatihan
sangat bermanfaat untuk dapat untuk
membantu ibu-ibu yang mempunyai
masalah dalam memberikan asuhan dini
tumbuh kembang balita “
S2" Ya saya tahu konseling merupakan
saalah satu memecahkan masalah asuhan
dini tumbuh kembang balita”
S3" Tzhu... . . . .untuk mengembangkan
metode lain”
S4 “ Tahu..untuk menambah pengaalaman“

Sikap dikatakan sebagai respon hanya akan
timbul apabila individu  dihadapkan pada
stimulus yang menghendaki adanya reaksi
individu. Sadangkan Praktik adalah cara
melaksanakan secara nyata apa yang
terdapat dalam teori. Praktik terwujud dalam
satu tindakan (overt behavior). Untuk
mewujudkan praktik menjadi nyata
diperlukan faktor pendukung atau suatu
kondiri yang memungkinkan, yaitu fasilitas6
Adapun hasil wawancara mengenai sikap
dan praktik sampel terhadap pelatihan
adalah sebagai Berikut :

S1 “ Saya sudah pernah mengikuti
pelatihan tentang asuhan dini tetapi belum
pernah mendapatkan materi konseling
kelompok “
S2 “ Saya menerima tentang pelatihan
tentang konseling kelompok dan akan saya
coba di kelompok BKB yang ada”
S3" Saya biasanya melakukan pertemuan
satu bulan sekali dan akan saya coba dalam
menangani masalah di kelompok saya
menggunakan konseling kelompok
S4" Saya dapat menerima konseling
kelompok yang akan dipreaktikkan
dikelompok tapi masih ada kendala tempat
belum ada”
S5" Tahu konseling sangat baik untuk
dikembangkan dikelompok

Kesimpulan dan saran

Pengetahuan sebelum dilakukan pelatihan
masih dalam katagori cukup dan kurang,
setelah diadakan pelatihan termasuk
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